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Angka kelahiran di Indonesia saat ini termasuk cukup tinggi, sehingga harus 

diimbangi dengan kuantitas tenaga kesehatan yang memadai, sehingga akan timbul angka 

kesehatan yang tinggi. Kuantitas dan kualitas tenaga kesehatan dapat diciptakan salah satunya 

dengan pengembangan sekolah tinggi ilmu kesehatan. Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 

(STIKES) yang berada di Kepanjen memiliki rencana pengembangan sekolah tinggi dengan 

didukung oleh rekomendasi dari Kopertis wilayah 7 pada surat rekomendasi No. 

0778/A7/KL/2015 untuk memberikan kontribusi pada tenaga kesehatan, khususnya pada area 

Kabupaten Malang. Hal ini juga dapat menjadi keunggulan tersendiri karena saat ini di 

Indonesia masih sedikit jumlah bangunan yang masuk kategori bangunan ramah lingkungan 

dan belum terdapat bangunan pendidikan yang termasuk di dalamnya, sehingga perlu 

diterapkannya arsitektur ramah lingkungan pada bangunan pendidikan untuk mendukung 

lingkungan yang lebih baik dan memberi efek positif bagi calon dan lulusan tenaga kesehatan 

tersebut. 

Metode desain yang digunakan adalah pragmatik dan kanonik. Metode pragmatik 

lebih difokuskan untuk perancangan ruang luar. Permodelan yang digunakan dalam metode 

pragmatik ini dalam bentuk dua dimensi maupun tiga dimensi dengan alat-alat yang dipakai 

berupa deskripsi tekstual, sketsa-sketsa dan gambar dokumentasi.  Metode kanonik 

diterapkan pada perancangan ruang luar bangunan dan ruang dalam bangunan yang setiap 

elemennya disesuaikan dengan standar GBCI (Green Building Council Indonesia), sehingga 

perubahan-perubahan pada setiap konsep pada metode pragmatik dapat dibatasi.  

Langkah awal adalah dengan melakukan evaluasi bangunan eksisting pada Sekolah 

Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) Kepanjen, kemudian hasil yang diperoleh digunakan 

sebagai acuan untuk rencana pengembangan yang disesuaikan dengan standar GBCI (Green 

Building Council Indonesia). Hasil kajian ini berupa sebuah rancangan bangunan Sekolah 

Tinggi Ilmu Kesehatan di Kepanjen yang menerapkan konsep arsitektur ramah lingkungan 

dengan standar GBCI (Green Building Council Indonesia). 

Berdasarkan hasil kajian, ada 4 kelompok variabel atau kriteria desain yang 

dijadikan sebagai acuan dalam perancangan pada bangunan, yaitu tata masa dan lingkungan 

bangunan, efisiensi energi dan konservasi air, lingkungan ruang dalam, serta material ramah 

lingkungan yang akan diterapkan pada rencana pengembangan Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Kepanjen dengan pendekatan arsitektur ramah lingkungan. 
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SUMMARY 

 

Bagus Suryo Atmojo, Department of Architecture, Faculty of Engineering, University of 

Brawijaya, June 2016, College of Health With Eco-Friendly Architectre Concept, 

Supervisor: Herry Santosa and Tito Haripradianto 

 

Nowadays, the birth rate in Indonesia is considered high, so it must be balanced 

with an adequate quantity of health personnel, so that the health level in Indonesia can be 

increased. The quantity and quality of health workers can be increased by the development of 

College of Health. College of Health (STIKES) in Kepanjen have a development plan, 

supported by a recommendation from Kopertis region 7 in the letter of recommendation 

number 0778 / A7 / KL / 2015 to contributing to the health personnel in Indonesia, 

particularly in Malang. It can also be a distinct advantage because currently in Indonesia,the 

number of buildings which  categorized as environmentally friendly building is still very low 

and there has been no educational premises included in it, so it needs the implementation of 

the eco-friendly architecture concept to support better environment and to give positive effect 

for the prospective graduates of the health worker. 

The design method used is pragmatic and canonical. Pragmatic method is focused 

on the design of outdoor spaces. Modelling used in this pragmatic method in the form of two-

dimensional and three-dimensional with the tools used in the form of textual descriptions, 

sketches and drawings documentation. The canonical method applied to the design of 

outdoor and indoor spaces that each element adapted to the GBCI (Green Building Council 

Indonesia) standard. 

The initial step is evaluating the existing building at the College of Health (STIKES) 

Kepanjen, then the results are used as a reference for the development plan that adjusted to 

the GBCI (Green Building Council Indonesia) standard. The results of this study is the 

building design at the College of Health Kepanjen which applying the concept of eco-friendly 

architecture with  GBCI (Green Building Council Indonesia) standard. 

Based on the results of the study, there are four groups of variables or the design 

criteria to be used as reference in designing the building, that is: the mass system and 

building environment, energy efficiency and water conservation, indoor space environment, 

and environmentally-friendly materials that will be applied to the development plan of the 

College of Health Kepanjen with eco-friendly architecture concept. 
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